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Abstract

Purpose this study aims to determine how the influence of design innovation, product quality, digital media and
government support in increasing competitiveness. The type of research used in this research is field research (field
research). The population in this study were all customers who bought airlangga tapis lampung products in untung
suropati bandar lampung in 2020. Sampling using non-probability sampling technique used in this study was incidental
sampling. The results of this study indicate that design innovation, digital media and government support have an effect
on increasing competitiveness, while liquidity, product quality have no effect on increasing competitiveness. The
research is focused on the analysis of design innovations of the lampung airlangga tapis msmes. Research is focused
on improving product quality in lampung airlangga tapis smes. This research is focused on introducing lampung tapis
products through digital media. This research is focused on increasing government support for tapis lampung airlangga
smes.
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1. Pendahuluan

Masyarakat adat Lampung merupakan salah satu dari begitu banyaknya kekayaaan suku dan budaya di Indonesia.
Salah satu kebudayaan yang patut dilestarikan oleh masyarakat Lampung yaitu tapis. Jika kebudayaan dihentikan dalam
upaya pengembangan dan pengenalan terhadap generasi penerus bangsa, maka peninggalan budaya akan semakin langka,
berkurang bahkan akan menghilang di masyarakat karena dipengaruhi oleh era globalisasi. Generasi merupakan sumber
daya manusia yang merupakan modal dasar dari kekayaan suatu bangsa (Hary, 2013).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian suatu Negara
ataupun suatu daerah yang tidak terkecuali di Indonesia. Pengembangan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)
memberikan makna tersendiri pada usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi serta dalam usaha menekan angka
kemiskinan suatu negara. Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM sering diartikan sebagai salah satu indikator
keberhasilan pembangunan, khususnya bagi negara-negara yang memiliki income perkapita yang rendah
(www.depkop.go.id).

Menurut Purwanto (2008:47) analisis starategi meliputi “segitiga strategi”, yaitu: Pelanggan, Pesaing dan
Perusahaan. Kebanyakan perusahaan/unit usaha melakukan kegiatan produksi dan operasinya hanya sampai berkonsentrasi
pada pembuatan produk saja,termasuk perusahaan berskala kecil hingga menengah. Perusahaan seharusnya juga
memperhatikan strategi usaha guna mempertahankan mengembangkan usaha yang sudah Tujuan utama suatu pemasaran
yang dilakukan perusahaan adalah mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dan mampu mempengaruhi prilaku para
konsumen agar bersedia membeli produk perusahaan yang dipasarkan (Fahmi, 2016).Strategi pemasaran adalah salah satu
cara memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan baik itu untuk perusahaan yang memproduksi barang
atau jasa agar lebih baik lagi. Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu dasar yang dipakai dalam menyusun
perencanaan perusahaan secara menyeluruh. Dipandang dari luasnya permasalahan yang ada didalam perusahaan, maka
diperlukan adanya perencanaan yang menyeluruh untuk dijadikan pedoman bagi segmentasi perusahaan dalam
menjalankan kegiatanya (Wibowo, Arifin, dan Sunarti, 2015).

Dalam penjualan Airlangga Tapis Lampung tercatat perkembangan penjualan dalam tahun penjualan dari 2015 ke
2020 gambar 1 :

Sumber : Airlangga Tapis Lampung September 2020



Bedasarkan Gambar 1 menunjukkan penjualan Tapis Airlangga Tapis Lampung dari tahun 2015 ke 2020, dari

penjelasan dari data dan tabel tersebut penjualan meningkat ditahun 2016- 2017 dan menurun di tahun 2018 dan seterusnya
menurun. Faktor utama adalah perekonomian yang semakin menurun dan juga adanya pandemi covidl9 yang
menyebabkan semakin sulitnya perekonomian di masyarakat. Inovasi desain produk merupakan sarah satu cara yang
dilakukan oleh pengusaha batik untuk menjaga kelangsungkan usahanya. Adapun pengusaha yang melakukan inovasi
desain produk yakni dari motif tradisional ke motif nontradisional berkaitan dengan intensitas umur, jenis kelamin dan
tingkat pendidikan pengusaha (Astuti, 2011). Avanti Fontana (2011) mendefinisikan inovasi desain sebagai proses
pengenalan produk atau sistem baru yang membawa kesuksesan ekonomi bagi perusahaan dan kesuksesan sosial bagi
konsumen serta komunitas atau lingkungan yang lebih luas.
Kualitas produk adalah persepsi konsumen tentang kondisi barang yang menggambarkan barang tersebut memiliki nilai
tersendiri menurut penilaian konsumen dan masih pantas dijual belikan dapat dilihat melalui fungsi barang,daya tahan
barang,dan daya tarik barang yang dijual.variable kualitas produk diukur menggunakan sekala likert dengan katagori sangat
baik,baik,buruk,dan sangat buruk. (Christian, 2018) Kotler dan Armstrong (2014:11), Kualitas Produk adalah kemampuan
sebuah produk dalam memperagaka fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, realibilitas, ketepatan, kemudahan
pengoprasian, dan reparasi produk, juga atribut produk lainnya.

Kain Tapis Lampung

Kain tapis merupakan kerajinan tradisional masyarakat Lampung dalam menyelaraskan kehidupannya baik
terhadap lingkungannya maupun sang pencipta alam semesta. Oleh sebab itu, munculnya kain tapis ini ditempuh melalui
tahap- tahap waktu yang mengarah kepada kesempurnaan teknik tenun, maupun cara-cara memberikan ragam hias yang
sesuai dengan perkembangan kebudayaan masyarakat dan trendi yang ada dikalangan masyarakat
(https://id.wikipedia.org/wiki/Kain_tapi s).

Media Digital

Menurut (Romeltea. 2016dalam www.romelteamedia.com) menjabarkan definisi media digital sebagai berikut:
(1) Pengertian umum media digital Pengertian media digital secara umum, yaitu segala jenis atau format media yang hanya
bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto, video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media
1. Kajian Pustaka
Pemasaran Strategi

Strategi pemasaran adalah suatu rencana yang sudah menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang penjualan atau
pemasaran yang memberikan panduan tentang aktivitas yang akan dijadikan untuk mencapai tujuan pemasaran suatu bisnis
(Sofian Assauri 2007:168). Strategi pemasaran, dikembangan dengan menerapkan bauran pemasaran atau yang dikenal
dengan marketing mix atau strategi 4P : Product, Price. Place, dan Promotion.

Meningkatkan Daya Saing

Definisi Daya Saing adalah tingkat produktivitas yang diartikan sebagi output yang dihasilkan oleh suatu (Porter
: 1990). Pengertian Daya Saing adalah suatu keunggulan pembeda dari yang lain terdiri dari comparative advantage ( faktor
keunggulan komporatif) dan competitive advantage online juga bisa dimaknai sebagai sarana komunikasi secaraonline. (2)
Pengertian khusus media digital yaitu terkait dengan pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media singkatan
dari media komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, seperti
publisitas dan periodisitas.Pengertian media digital secara khusus adalah media yang menyajikan karya jurnalistik (berita,
artikel, feature) secara online.Masih menurut Romli dalam buku tersebut, media digital adalah media massa ”generasi
ketiga” setelah media cetak (printed media) koran, tabloid, majalah, buku dan media elektronik (electronic media) radio,
televisi, dan film/video. Media digital merupakan produk jurnalistik digital. Jurnalistik digital disebut juga cyber journalis
didefinisikan wikipedia sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet”.
Secara teknis atau fisik, Media digital adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet).
Termasuk kategori media digital adalah portal, website.

Metode Penelitian Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan pembeli produk Airlangga Tapis Lampung Di
Untung Suropati Bandar Lampung sebanyak 124 pelanggan data tahun 2020.

Sampel

Sugiyono(2018:131) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang sudah berlangganan membeli produk tapis
lampung di Airlangga Tapis lampung. Adapun kriteria sampel yang penulis tentukan adalah sebagai berikut: (1). Pelanggan
yang membeli produk Tapis Lampung pada tahun 2020. (2). Pelanggam yang membeli Tapis Lampung dengan aplikasi
media digital.



Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2009:335) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam, memilih
yang mana yang penting dan akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang di
observasi dari manusia. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena data yang digunakan berupa uraian-
uraian dan keterangan dari kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti. menggunakan pola pikir induktif, yaitu berpijak
pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian dianalisis dan akhirnya ditemukan pencerahan persoalan yang bersifat
umum tujuan utama suatu pemasaran yang dilakukan perusahaan adalah mendapatkan konsumen agar bersedia membeli
produk perusahaan.

Hasil

Deskripsi Responden

Bedasarkan penelitian kepada 35 orang responden melalui kuesioner yang disebarkan, telah dapat gambaran karakteristik
responden dalam tabel 4.1 berikut ;

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
Usia Frekuensi Presentase
(%)
17-20 3 7,8%
21-25 11 34,2%
26-30 8 31,5%
>30 13 26,5%
Total 35 100%
Pekerjaan Frekuensi Presentase%
Mahasiswa 10 31,6%
Karyawan 9 23,7%
Ibu rumah tangga 9 23,7%
Lainnya 7 21,1%
Total 35 100%
Mengapa tertarik pada kain tapis Lampung Frekuensi | Presentase%
Karena Kualitas produk 1 7,9%
Karena memiliki nilai seni adat 33 84,2%
Harga terjangkau 1 7,9%
Menarik untuk digunakan 0 0%
Total 35 100%

Tabel 4.1 menunjukan responden yang berusia 17-20 tahun yakni sebanyak 3 responden (7,8%), responden yang
berusia 21-25 tahun yakni sebanyak 11 responden (34,2%), responden yang berusia 26-30 tahun yakni sebanyak 8
responden (31,5%), responden yang berusia >30 tahun yakni sebanyak 13 responden (26%). Jadi dapat di simpulkan bahwa
mayoritas responden yang menggunakan produk kain tapis lampung ini berusia antara 21-25 tahun yakni (34,2%). Tabel
1, di atas juga menunjukkan bahwa responden yang bersetatus mahasiswa sebanyak 10 responden (31,6%), dengan setatus
karyawan sebanyak 9 responden (23,7%), dengan setatus ibu rumah tangga 9 responden (23,7%), dengan setatus lainnya
sebanyak 7 responden (21,1%). Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna produk kain tapis lampung ini bersatus
mahasiswa sebanyak 10 responden (31,1%). Tabel 1, juga di atas menunjukan responden memilih produk kain tapis
lampung ini dikarnakan kualitas produk sebanyak 1 responden (7,9%), dengan memilih karna memiliki seni adat sebanyak
88 responden (84,2%), dengan memilih karena harga terjangkau 1 responden (7,9%), dengan memilih karna menarik untuk
digunakan 0 responden (0%). Jadi dapat di simpulkan bahwa responden yang menggunakan produk kain tapis lampung ini
karena memiliki seni adat sebanyak 88 responden (84,2%).

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen
atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Seperti uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal, apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Berdasarkan tabel di atas bahwasanya data terdistribusi normal.



Uji Validitas
Data yang valid adalah yang tidak berberbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Metode yang di gunakan adalah data yang
membandingkan nilai korelasi atau r hitung dari variabel peneliti dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka dikatakan
valid.

4.2 Uji Validitas

Variabel indikato | Rnitung | rtavel | krteranga
r n
Inovasi X1.1 817 404 | Valid
Desain X12 814 356 | Valid
(X1) X13 825 | 570 | Valid
X14 775 465 | Valid
X1s5 762 705 | Valid
Kualitas X2.1 796 035 | valid
Produk X2.2 765 622 | Valid
(X2) X3 774 | 477 | Valid
X2.4 786 239 | valid
X5 783 310 | valid
Media X341 768 591 | valid
Digital Xs.2 774 | 477 | valid
(Xs) X3 777 | 423 | valid
X34 767 615 | Valid
X35 781 352 | Valid
Dukungan | Xa1 779 389 | valid
Pemerint | X4 778 425 | Valid
ah Xa3 778 409 | Valid
(Xa) Xa.4 780 | 375 | Valid
Xa45 776 437 | Valid
Meningka | Y11 788 210 | valid
tkan daya | Y1, 781 350 | Valid
saing Y13 766 607 | Valid
(Y1) Y14 768 | 613 | Valid
Yis 775 509 | valid

( Sumber : data di olah SPSS 25.0)

Bedasarkan tabel 4.2 dijelaskan bahwa r niwng > r wnel - Maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang
masuk kedalam pengujian validitas terbilang valid dan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam penelitian
ini.

Uji Relibialitas
Tabel 4.3
NO. | Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Inovasi Desain (X;) 0.647 Reliabel
2 Kualitas Produk (X2) 0.443 Reliabel
3 Media Digital (Xs) 0.242 Reliabel
4 Dukungan Pemerintah (X4) 0.330 Reliabel
5 Meningkatkan Daya Saing (Y1) 0.402 Reliabel

( Sumber : data di olah SPSS 25.0)



Uji Reliabilitas
Bedasarkan tabel 4.3 dijelaskan bahwa cronbach’s alpha yang di dapat >0,60 maka dapat disimpulkan bahwa
semua indikator yang masuk kedalam pengujian reliabilitas terbilang reliabel dan mampu mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur dalam penelitian ini.

Uji Parsial
Tabel 4.4
Uji Parsial (Uji T)

No | Variabel B Std Error | Beta t hitung Sig.
1 (constant) 13.020 | 9.653 1.349 187
2 Inovasi desain 108 273 069 0,963 0,695
3 Kualitas produk 19 248 015 0,577 0.039
4 Media digital 335 215 301 1.554 0,131
5 Dukungan pemerintah 179 227 149 0,790 0,436
( Sumber : data di olah SPSS 25.0)

Pernyataan di atas mempunyai makna sebagai berikut :

a. Bedasarkan perhitungan pada tabel, variabel inovasi desain memiliki t niung Sebesar 0.963 > dari tingkat signifikasi
sebesar 0,695 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan H; ditolak sehingga dapat dikatakan variabel
inovasi desain tidak berpengaruh dan signifikan terhadap meningkatkan daya saing.

b. Bedasarkan perhitungan pada tabel, variabel kualitas produk t nitung Sebesar 0.577 > dari tingkat signifikasi sebesar
0.039 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan H; diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap meningkatkan daya saing.

c. Bedasarkan perhitungan pada tabel, variabel media digital t niung Sebesar 1.554 > dari tingkat signifikasi sebesar
0,013 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan Hs diterima sehingga dapat dikatakan variabel media
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap meningkatkan daya saing.

d. Bedasarkan perhitungan pada tabel, variabel dukungan pemerintah t niung Sebesar 0.790 > dari tingkat signifikasi
sebesar 0.043 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan Hs diterima sehingga dapat dikatakan variabel
dukungan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap meningkatkan daya saing.

Uji Simultan
Tabel 4.5 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA
‘No Model Sum Of Squeres Df Main Squere Ftabel Sig.
¢ Regresion 22.551 4 5.638
Residual 121.335 30 4.045
b
¢ Total 143.886 34 1.394 260

( Sumber : data di olah SPSS 25.0)

Bedasarkan tabel 4.5 dijelaskan bahwa hasil pengujiann uji f yang menguji pengaruh secara simultan dengan tingkat
secara signifikansi sebesar 0.5%, memiliki nilai f hitung sebesar 1.394 lebih besar dari pada f tabel yaitu 278. Dimana
didapat signifikansi sebesar 260, hal ini berarti Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa inovasi desain, kualitas
produk, media

digital dan dukungan pemerintah berpengaruh terhadap meningkatkan daya saing.

Analisis Regresi Berganda

Analisis linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai
pengaruh inovasi desain, kuliatas produk, media digital dan dukungan pemerintah terhadap meningkatkan daya saing.
Berikut hasil dari pengolahan data analisis linier regresi berganda.

Tabel 4.6
Koefisiensi analisis regresi berganda
Variabel kontsta | koefisien Thavel Sig. Ajusted
nta R square

Inovasi ‘desain (X’1) 13.020 108 396 0,695
Kualitas produk (X,) 13.020 | 19 577 0.339
Media digital (Xs) 13.020 335 1.554 131 044
Dukungan pemerintah(Xs) | 13.020 179 790 436

(Sumber : data diolah SPSS 25.0)

Bedasarkan tabel 4.6 maka dibuat persamaan analisis regresi berganda sebagai berikut :
108X1+19X>+335X3+179X, Y 402
Keterangan :



1. Nilai 108 pada variabel inovasi desain (X) adalah bernilai positif terhadap keputusan pembelian produk kain tapis
.apabila variabel inovasi desain meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel meningkatkan daya saing produk kian
tapis akan meningkat sebesar 108.

2. Nilai 19 pada variabel kualitas produk (Xz) adalah bernilai positif terhadap keputusan pembelian produk kain tapis
.apabila variabel kualitas produk meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel meningkatkan daya saing produk
kain tapis akan meningkat sebesar 19.

3. Nilai 335 pada variabel media digital (X3) adalah bernilai positif terhadap keputusan pembelian produk kain tapis
.apabila variabel media digital meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel meningkatkan daya saing produk kian
tapis akan meningkat sebesar 335.

4. Nilai 179 pada variabel dukungan pemerintah (X4) adalah bernilai positif terhadap keputusan pembelian produk
kain tapis .apabila variabel dukungan pemerintah meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel meningkatkan daya
saing produk kian tapis akan meningkat sebesar 179.

5. Hasil uji adjusted pada R, pada penelitian ini diperoleh sebesar 402 yang berarti besar pengaruh variabel inovasi
desain, kualitas produk, media digital dan dukungan pemerintah terhadap meningkatkan daya saing sebesar 42 %
sedangkan sisanya 58 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

1. Pembahasan
Inovasi Desain Berpengaruh Terhadap Meningkatkan Daya Saing

Berdasarkan pemaparan untuk variabel Inovasi Desain (X1) diperoleh nilai thitung = 5,302 lebih besar dari ttabel
= 2,028 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas 0,05 maka signifikansi tersebut lebih kecil dari
taraf 5% yang berarti HO diterima dan H1 diterima. Dengan demikian, maka hipotesis variabel pertama penelitian ini
terbukti, itu artinya berpengaruh yang signifikansi dari Inovasi Desain (X1) terhadap Meningkatkan Daya Saing (Y).

Kualitas Produk Tidak Berpengaruh Terhadap Meningkatkan Daya Saing

Berdasarkan pemaparan untuk variabel Kualitas Produk (X2) diperoleh nilai thitung = 0,456 lebih kecil dari ttabel
= 2,028 dengan tingkat signifikansi 0,652. Dengan menggunakan batas 0,05 maka signifikansi tersebut besar kecil dari
taraf 5% yang berarti HQ ditolak dan H1 ditolak. Dengan demikian, maka hipotesis variabel kedua penelitian ini terbukti,

itu artinya tidak berpengaruh dan tidak signifikansi dari Kualitas Produk (X2) terhadap Meningkatkan Daya Saing (Y).

Media Digital Bepengaruh Terhadap Meningkatkan Daya Saing

Berdasarkan pemaparan untuk variabel Media Digital (X3) diperoleh nilai thitung = 3,636 lebih besar dari ttabel
= 2,028 dengan tingkat signifikansi 0,001. Dengan menggunakan batas 0,05 maka signifikansi tersebut besar kecil dari
taraf 5% yang berarti HO diterima dan H1 diterima. Dengan demikian, maka hipotesis variabel ketiga penelitian ini terbukti,
itu artinya berpengaruh dan signifikansi dari Media Digital (X3) terhadap Meningkatkan Daya Saing (Y).

Dukungan Pemerintah Berpengaruh Terhadap Meningkatkan Daya Saing.

Berdasarkan penelitian telah dilakukan, diketahui bahw dukungan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap meningkatkan daya saing. Dengan data yang diperoleh dengan hasil pengujian variabel X4 dukungan pemerintah
didapatkan t niung Sebesar 790 dan dengan signifikansi sebesar 0,436 < dari 0,5 hal ini dapat dilihat dari produk kain tapis
dengan dukungan pemerintah yang sesuai dikeinginan responden hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Dimas Handika (2015), In Endang Mardian (2013), Ita Suryani (2014), Hidayati (2018) Viola De
Yusa (2020), Betty Magdalena (2020).

2. Kesimpulan

Bedasarkan hasil pengujian dan pembahasan dalam bab iv sebelumnya mengenai variabel inovasi desain, kualitas
produk, media digital dan dukungan pemerintah terhadap meningkatkan daya saing pada produk Airlangga tapis Lampung
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian terhadap variabel inovasi desain, media digital dan dukungan pemerintah berpengaruh positif
terhadap meningkatkan daya saing pada produk Airlangga tapis Lampung.

2. Hasil pengujian terhadap variabel Kualitas produk tidak berpengaruh positif terhadap meningkatkan daya saing
pada produk Airlangga tapis Lampung.

3. Hasil pengujian terhadap variabel inovasi desain, kualitas produk, media digital dan dukungan pemerintah secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan daya saing pada produk Airlangga tapis Lampung.
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